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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif yang sesuai dengan tujuan penelitian dan diharapkan dapat mencapai 

tujuan penelitian secara menyeluruh. Menurut Abdussamad (2021) penelitian 

kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang 

berorientasi pada fenomena atau gejala sosial yang bersifat alami.  

Penelitian deskriptif menyajikan data dalam bentuk kalimat tertulis maupun 

lisan berdasarkan pada subjek penelitian atau perilaku yang diamati. Penelitian 

deskriptif kualitatif dipilih dengan tujuan memperoleh hasil penelitian yang 

menghasilkan data yang akurat dan menguraikan dengan jelas realita pada 

peran perempuan generasi sandwich dalam menghadapi konflik peran di dalam 

keluarga yang selanjutnya dilakukan suatu analisis terhadap fakta yang terjadi, 

sehingga nantinya berguna sebagai pemecahan masalah.  

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota Baru Driyorejo, Kelurahan Petiken, 

Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik, khususnya di RT 01 RW 15, Jalan 

Granit Kumala. Penelitian ini ditujukan guna memperoleh data atau informasi 

secara lengkap dengan tujuan agar hasil penelitian lebih optimal dan dapat 

menjawab dengan akurat permasalahan yang diteliti.  
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Pemilihan lokasi ini karena terdapat beberapa pertimbangan yaitu lokasi ini 

dipandang mewakili untuk mengungkap data-data yang akan diteliti. Selain itu, 

tersedianya sumber data yang diperlukan untuk dapat menjawab permasalahan 

yang telah dirumuskan pada penelitian ini. 

3.3 Obyek dan Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini ditujukan guna menghindari adanya kesalahan dalam 

menafsirkan penelitian dan masalah pokok yang akan diuraikan dalam 

penelitian ini. Di samping itu, fokus penelitian dapat memberikan batasan guna 

memilah dan memilih data yang relevan atau tidak relevan sesuai dengan 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini.  

Maka peneliti memfokuskan pada peran perempuan generasi sandwich 

dalam menghadapi konflik peran di dalam keluarga yang terdapat di RT 01 RW 

15 Jalan Granit Kumala, Kota Baru Driyorejo, Kelurahan Petiken, Kecamatan 

Driyorejo, Kabupaten Gresik dengan obyek utamanya adalah perempuan 

generasi sandwich yang telah menikah dan memiliki anak dan berperan pada 

sektor publik.  

Berkaitan dengan fokus penelitian, maka data yang dibutuhkan adalah 

tugas-tugas yang dilakukan perempuan generasi sandwich dalam menjalankan 

perannya di dalam keluarga dan peran publiknya, konflik peran yang dihadapi 

dan upaya untuk mengatasinya.  
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3.4 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yakni: 

a. Data primer adalah sumber data utama yang diperoleh pengumpul data 

secara langsung dari subjek atau informan yang ada di lapangan melalui 

kegiatan wawancara, survei dan sebagainya. Data yang dibutuhkan 

diperoleh dari mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan (key 

person), sehingga dari pertanyaan tersebut mampu menjawab masalah 

penelitian. 

b. Data sekunder adalah sumber data tambahan guna membantu melengkapi 

data utama yang diperoleh pengumpul data. Peneliti menggunakan teknik 

kepustakaan yakni catatan atau dokumen yang diambil dari berbagai buku, 

jurnal, penelitian skripsi terdahulu dan internet guna memenuhi informasi 

atau data yang diperlukan. 

3.5 Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah seseorang yang dapat memberikan 

informasi berkaitan dengan masalah yang diteliti. Pada penelitian ini untuk 

menentukan subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling 

sebagai teknik pengambilan sampel sebagai sumber data dengan pertimbangan 

tertentu. Menurut Abdussamad (2021) teknik purposive merupakan teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, seperti orang 

tersebut dianggap yang paling tahu tentang apa yang kita harapkan.  

Peneliti menentukan subjek penelitian dengan mempertimbangkan bahwa 

subjek penelitian dapat memberikan informasi yang penting dan dianggap lebih 
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mengetahui informasi yang peneliti butuhkan sehingga memudahkan peneliti 

untuk menggali lebih dalam terhadap data yang akan diperoleh. Subjek 

penelitian diperoleh dari pihak ketua RT 01 RW 15 Jalan Granit Kumala, Kota 

Baru Driyorejo terkait data penduduk pada keluarga yang di dalamnya terdapat 

perempuan yang telah menikah dan memiliki anak dengan pelaksanaan peran 

pada aspek keluarga dan publik, serta memberikan perawatan dan menanggung 

kebutuhan hidup tiga generasi (orang tua lansia, diri sendiri, dan anak).  

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data penelitian digunakan untuk memperoleh data 

atau infromasi yang lengkap dan valid sesuai dengan batasan yang telah 

ditetapkan. Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah, sebagai berikut:  

a. Observasi  

Menurut Spradley (2001) menjelaskan bahwa observasi merupakan 

pencatatan yang sistematis dan perekaman peristiwa, perilaku, dan 

benda-benda di lingkungan sosial tempat studi suatu penelitian kualitatif 

berlangsung (Haryoko et al., 2020). Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan pengamatan secara langsung di lokasi penelitian guna 

memperoleh data yang valid terhadap fenomena yang diteliti.  

b. Wawancara  

Wawancara menurut Moleong (2006) merupakan percakapan 

dengan maksud tertentu, dengan melibatkan dua pihak, yaitu 

pewawancara yang mengaitkan suatu pertanyaan dan terwawancara 
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yang memberikan jawaban-jawaban atas pertanyaan itu (Haryoko et al., 

2020). Peneliti menggunakan metode wawancara semi-terstruktur 

dengan tujuan agar peneliti dapat menggali informasi secara bebas dan 

terbuka terkait penelitian ini. Pada wawancara semi-terstruktur, peneliti 

menyiapkan pertanyaan kunci untuk memandu proses tanya jawab dan 

memungkinkan dapat dikembangkan selama proses wawancara 

berlangsung, tetapi tetap dalam konteks pertanyaan wawancara.  

Peneliti menetapkan lima informan utama untuk dilakukan proses 

wawancara yaitu perempuan generasi sandwich yang menjalankan 

peran di dalam keluarga dan publik yang bertempat tinggal di RT 01, 

RW 15, Jalan Granit Kumala, Kota Baru Driyorejo, Kelurahan Petiken, 

Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

melibatkan catatan atau bukti-bukti selama proses penelitian yang 

dimiliki oleh peneliti untuk mendukung kelengkapan dan keabsahan 

data atau informasi. Sugiyono (2016) membagi dokumen sebagai 

sumber data penelitian yang terdiri dari tiga jenis yaitu berupa tulisan, 

gambar, dan karya (Haryoko et al., 2020). Dalam hal ini, peneliti 

berusaha memperoleh data-data dokumentasi berupa foto dan rekaman 

melalui perekam suara dari telepon genggam. 
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3.7 Teknik Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan untuk menguji keakuratan data yang diperoleh 

dan memastikan bahwa penelitian yang dilakukan merupakan penelitian 

ilmiah. Pada penelitian ini menggunakan pengujian kredibilitas dengan 

triangulasi sumber sebagai pengujian kredibilitas data.  

a. Pengujian Kredibilitas 

Uji kredibilitas digunakan untuk menilai kebenaran dan kepercayaan 

terhadap data hasil penelitian kualitatif, sehingga hasil dari penelitian 

dianggap sebagai penelitian yang benar dilakukan oleh peneliti. 

Triangulasi merupakan metode pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan, pemeriksaan, atau sebagai pembanding terhadap data hasil 

penelitian (Haryoko et al., 2020).  

1) Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber merupakan pengecekan data melalui beberapa 

sumber perolehan data (Haryoko et al., 2020). Dalam penelitian ini, 

triangulasi sumber dilakukan dengan pengecekan terhadap data yang 

diperoleh dari sumber informan yang berbeda dengan menjalankan 

peran yang sama yakni pada aspek keluarga dan publik. Informan 

penelitian ini yakni perempuan generasi sandwich yang telah menikah 

dan memiliki anak. Dari perolehan data hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, peneliti akan mengklasifikasikan data dan selanjutnya 

dilakukan penarikan kesimpulan akhir penelitian.  
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3.8 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kualitatif, karena data-data yang diperoleh berwujud tulisan atau kata-kata 

bukan berupa angka atau statistik. Analisis data dilakukan sejak merencanakan 

penelitian hingga pada berakhirnya penelitian. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 

2013) dengan tahap-tahap sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemfokusan dan 

penyederhanaan data dan perubahan data kasar dari catatan lapangan 

yang diperoleh di lapangan. Pada reduksi data, dilakukan juga proses 

pengkodean data, membuat ringkasan dan mengelompokkan bagian-

bagian. Reduksi data dilakukan guna memperoleh data yang lebih jelas 

dan mempermudah peneliti dalam mengolah dan mengumpulkan data, 

serta mencari data tambahan jika diperlukan.  

b. Penyajian Data 

Tahap ini menjadi bagian yang tidak dapat terpisahkan dari proses 

penyusunan laporan terhadap hasil penelitian yang diperoleh. Dalam 

penelitian kualitatif, peneliti dapat menyajikan data dalam bentuk uraian 

atau narasi. Dengan mendisplaykan data, maka memberi kemudahan 

untuk memahami sesuatu yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.  
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c. Penarikan Kesimpulan 

Tahapan terakhir dalam proses analisis data adalah penarikan 

kesimpulan. Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan pada 

informasi yang diperoleh pada tahap-tahap analisis data sebelumnya. 

Kesimpulan awal hanya bersifat sementara, karena jika dalam proses 

penarikan kesimpulan dirasa kurang memenuhi tujuan yang ingin 

dicapai, maka peneliti dapat mengkaji kembali catatan lapangan atau 

melakukan kembali penelitian di lapangan. Apabila memperoleh data 

tambahan, maka perlu memerhatikan keakuratan dan kesinambungan 

dengan data yang diperoleh sebelumnya. Pada kesimpulan akhir perlu 

melakukan validitas data guna mengetahui keabsahan data dari 

penelitian yang telah dilakukan.  

 

 

 

 


